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suku bunga pinjaman itu sendiri bergantung langsung dengan perubahan nilai uang.
Semakin tinggi perubahan nilai uang, maka semakin besar tingkat suku bunga yang
ada. Bila tingkat suku bunga terlalu tinggi maka uang akan semakin sulit bergerak,
dalam arti roda ekonomi menjadi semakin lamban. Dalam hal ini mempengaruhi
perkembangan dunia usaha karena daya beli masyarakat menurun.

Secara umum perubahan nilai uang terhadap waktu pada suatu negara
tergaritung kepada :

a. Tingkat pe‘rekonomian negara itu sendiri, dan besarnya pengaruh keadaan negara
terhadap stabilitas ekonominya.

b. Tingkat perckonomian dunia, dan sejauh mana keadaan dunia mempengaruhi
ckonomi negara terscbut.

Kalau perubahan nilai uang terhadap waktu lebih tinggi dari tingkat suku
bunga yang dibebankan pada suatu Jenis usaha, maka hesil evaluasi ekonomi tekmk
terhadap usaha tersebut akan selalu negatif (tidak menguntungkan). Dalam ncgara
berkembang, discount rare vang dipergunakan diambil alili dari pengalaman negara
lun vang telah berusaha mengukur social opportunity cost of capital secara
sistematis. Oleh lembaga pembiayaan internasional seperti Bank Dunia atau Asian
Development Bank sering diajukan angka-angka 10, 12, 15 % sebagai discount rate
yang rasional untuk ncgara berkembang. Di Indonesia belum ada discownt rase yang
ditetapkan secara umum olch Bappenas, namun angka-angka yang dipergunakan

biasanya terdapat antara 10 - 15 % (Gray dkk, 1997).




5. Pembavaran Kembali (Pavhack Period)y

Menghitung cash flow afier uxes, depresiasi dar modal vang d:tanamkan.
6. Titk Impas (Break Ivent Point) :

Menghitung total pendapatan sewa kamar dan total pengeluaran selama

umur ckonomis proycek.

4.5 Pembahasan

Dari data-data yang telah dianalisa akan mendapatkan hasil yang akan

dibahas dan disimpulkan




